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Abstrak 

Fenomena pembangunan pada wilayah peri-urban menghasilkan masalah-masalah yang mendasar, 
seperti infrastruktur yang buruk, perencanaan penggunaan lahan yang buruk, akuisisi lahan, 
perambahan, permukiman kumuh pada area perumahan sederhana, sosial dan lingkungan. Biasanya, 
penyediaan layanan lingkungan dan sosio-ekonomi vital di area peri-urban terbengkalai oleh instansi 
pemerintah karena adanya yurisdiksi yang tumpang tindih dan tidak jelasnya dan koordinasi 
tanggung jawab manajemen. Pengelolaan sampah adalah salah satu layanan yang terbengkalai pada 
wilayah peri-urban di wilayah Kota Manado dan Kabupaten Minahasa. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui pola penanganan sampah pada perumahan di kecamatan Pineleng Kabupaten 
Minahasa. Pengamatan dilakukan pada kawasan permukiman terencana yang berada di Kecamatan 
Pineleng (wilayah peri-urban). Mendata sarana pengeloaan sampah dan menganalisis menggunakan 
software ArGis 10.3 dan melakukan wawancara. Kesimpulan diperoleh bahwa perumahan dan 
permukiman terencana di wilayah Kecamatan Pineleng tidak memiliki pola pengumpulan sampah 
sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/Prt/M/2013.  

Kata-kunci : domestik, sampah, perumahan terencana, peri-urban, Kota Manado 
 
 
Pendahuluan 

Peri-urban seringkali digunakan untuk meng-
gambarkan zona urbanisasi baru di pinggiran 
kota, terutama di negara-negara berkembang, 
yang kemudian disebut antarmuka periper-
kotaan (Ravetz et.al 2013). 

Wilayah peri urban merupakan wilayah yang 
terletak diantara dua wilayah yang sangat 
berbeda kondisi lingkungannya, yaitu antara 
wilayah yang mempunyai kenampakan kekotaan 
di satu sisi dan wilayah yang mempunyai kena-
mpakan kedes-aan di sisi yang lain (Yunus 
2008). 

Menurut Kumar (2016) pinggiran kota dapat 
dilihat sebagai bukan hanya pinggiran kota dan 
pedesaan, zona transisi, melainkan merupakan 

wilayah multi fungsi baru. Namun menurut Allen 
(2010), area peri-urban adalah suatu peman-
dangan yang tidak menyenangkan, hilangnya 
nilai perdesaan dan defisit atribut perkotaan. 
Banyak masalah peri-urban akibat kurangnya 
jelasnya sistem pemerintahan daerah, karena 
daerah peri-urban jauh dari kekuatan politik dan 
tanpa status perkotaan resmi (Saxena & Sharma 
2015). 

Perubahan sifat kota itu sendiri dan juga per-
luasan fisik bentuk perkotaan atau pinggiran 
kota, menimbulkan dinamika perubahan eko-
nomi, sosial dan budaya yang lebih luas, di 
mana populasi yang berpindah-pindah, bersama 
dengan penduduk perkotaan, menyebabkan 
pembangkitan limbah yang sangat besar (Kumar 
2016). Dampaknya terhadap pelayanan sanitasi, 
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seperti persampahan khususnya sampah rumah 
tangga. 

Produksi sampah organik di daerah pemukiman 
berarti menimbulkan risiko higiene dan me-
merlukan beberapa bentuk pengelolaan yang 
efektif (Derek Eaton & Thea Hilhorst, 2003).  

Sumber limbah padat dari masyarakat umum 
terkait dengan penggunaan lahan dan zonasi, 
yaitu: (1) perumahan, (2) komersial, (3) 
kelembagaan, (4) konstruksi dan pembongkaran, 
(5) layanan kota, (6) perlakuan lokasi pabrik, (7) 
industri, dan (8) pertanian (Tchobanoglous et.al 
2002). Limbah padat adalah bahan yang dihasil-
kan oleh aktivitas manusia yang sering dibuang 
karena dianggap tidak berguna (Tchobanoglous 
et.al 2002). 

Limbah rumah tangga dihasilkan oleh kegiatan 
rumah tangga seperti memasak, membersihkan, 
memperbaiki, dekorasi interior, dan produk/ 
bahan bekas seperti wadah gelas/ plastik/ logam 
kosong, barang kemasan, pakaian, buku tua, 
koran, perabot lama, dll (Reddy 2011). 

Pengelolaan limbah padat adalah proses yang 
kompleks karena melibatkan banyak teknologi 
yang terkait dengan pengendalian generasi, 
penanganan, penyimpanan, pengumpulan, pe-
ngalihan, pengangkutan, pengolahan, dan pem-
buangan limbah padat (Tchobanoglous et.al 
2002).  

Pengelolaan limbah melibatkan pengumpulan 
sampah, pemulihan sumber daya dan daur 
ulang, transportasi, dan pengolahan atau pem-
buangan, namun dari jumlah tersebut, yang 
terpenting adalah pengolahan/ pembuangan 
limbah (Reddy 2011).  

Tchobanoglous (1977) mengatakan pengelolaan 
sampah adalah suatu bidang yang berhubungan 
dengan pengaturan terhadap penimbunan, pe-
nyimpanan (sementara), pengumpulan, pemin-
dahan dan pengangkutan, pemrosesan dan 
pembuangan akhir sampah. 

Pengelolaan limbah merupakan pilihan mitigasi 
biaya rendah untuk mengurangi emisi dan 
mendorong pembangunan berkelanjutan (Reddy 
2011). 

Perumahan dan permukiman terencana saat ini 
cenderung menempati lokasi peri-urban (dekat 
dengan kegiatan kota namun harga tanahnya 
murah), namun yang menjadi persoalan bahwa 
sampah-sampah yang dihasilkan masyarakat 
pada permukiman-permukiman terencana belum 
seluruhnya di tangani oleh pemerintah. 

Masyarakat permukiman itu sendiri yang 
menangani sampah padat masing-masing kawa-
san permukiman. Pengelolaan limbah padat 
(sampah padat) mulai dari rumah masing-
masing sebagai sumber sampah padat kawasan 
perumahan dan permukiman. 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-gambarkan 
pola penanganan sampah domestik yang dilaku-
kan masyarakat dan pemerintah pada permuki-
man terencana di salah satu wilayah peri-urban 
kota Manado, yaitu wilayah kecamatan Pineleng.  

Metode Penelitian 

Sifat penelitian adalah deskriptif-analitis dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Lokasi pene-
litian pada perumahan dan permukiman teren-
cana di wilayah peri-urban Manado  yang be-
rada di wilayah Kecamatan Pineleng (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Peta Kota Manado dan lokasi kecamatan 
Pineleng 

 
Penelitian dilakukan pada 8 lokasi perumahan 
dan permukiman yang terdeteksi berada di wila-
yah peri-urban (Tabel 1 dan Gambar 2 & 3). 
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Tabel 1. Lokasi Perumahan & Permukiman di wilayah 
Kecamatan Pineleng – Kabupaten Minahasa 

 

Kecamatan Desa Nama Perumahan 

Kecamatan 
Pineleng, Kab. 
Minahasa 

Desa Sea 1 Perumahan CHT 
Desa Sea 2 
& Desa Sea 
Tumpengan 

Perumahan Wenwin 

Desa Sea 
Tumpengan 

Perumahan Bintang 
Mas 

Desa Sea 
Mitra 

Perumahan Trimitra 
Matuari 
Waya & Perumahan 
Palem Highland  
Village 

Desa 
Pineleng 1 
Timur 

Perumahan BTN 

Desa 
Pineleng 2 
Indah 
 

Perumahan Graha 
Indah 2Pineleng 

Desa 
Winangun 
Atas 

Perumahan Puri Alfa 
Mas 

 
 

 
 
Gambar 2. Peta kawasan Perumahan CHT, Peruma-
han Wenwin, Perumahan Bintang Mas dan Perumahan 
Palem Higland Village 

 
Data dianalisis dengan cara menggambarkan 
kembali area perumahan yang telah terpilih 
(peta dasar), kemudian melakukan survei ter-
hadap sarana sampah yang dimiliki setiap 
rumah, kemudian memetakan sarana-sarana 
persampahan. 

 
 

Gambar 3. Peta Perumahan Trimitra Matuari Waya, 
Perumahan Graha Pineleng 2 Indah, Perumahan BTN 
dan Perumahan Alfa Mas 
 
Hasil dan Pembahasan 

Secara tidak langsung resiko utama sampah 
terhadap kesehatan timbul dari pembiakan 
vektor penyakit, terutama lalat dan tikus (Alam 
& Akhade. 2013).  Tujuan pengelolaan sampah 
adalah: 

a) agar pengelolaan ini dapat memberikan 
manfaat secara ekonomi (sampah sebagai  
sumber daya), sehat bagi masyarakat dan 
aman bagi lingkungan, serta dapat me-
ngubah perilaku masyarakat; 
 

b) agar mengurangi dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh sampah terhadap kese-
hatan dan lingkungan; 

 
c) agar pengelolaan sampah dapat berjalan 

secara proporsional, efektif, dan efisien. 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan 
terkait dengan pengendalian timbulnya 
sampah, pengumpulan, transfer dan trans-
portasi, pengolahan dan pemrosesan akhir/ 
pem-buangan sampah, dengan mempertim-
bangkan faktor kesehatan lingkungan, 
ekonomi, teknologi, konservasi, estetika, dan 
faktor- faktor lingkungan lainnya yang erat 
kaitannya dengan respons masyarakat. 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 pengelolaan 
sampah didefinisikan sebagai kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan 
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yang meliputi pengurangan dan penanganan 
sampah. Pola pelayanan persampahan: sampah 
dipilah, dikumpulkan, dipindahkan dan dipilih 
sampah yang bisa diolah lagi, kemudian di-
angkut ke tempat pembuangan akhir sampah 
untuk pemrosesan akhir. Terdapat lima pola 
pengumpulan sampah, yaitu: 
 
1) Pola invidual tidak langsung dari rumah ke 

rumah; 

2) Pola individual langsung dengan truk untuk 
jalan dan fasilitas umum; 
 

3) Pola komunal langsung untuk pasar dan 
daerah komersial; 

 
4) Pola komunal tidak langsung untuk 

permukiman padat; 
 
5) Pola penyapuan Jalan (Gambar 4).  
 

 
 
Gambar 4. Pola Pengumpulan sampah (Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 
03/Prt/M/2013) 

 
Pola Penanganan Sampah Domestik di 
Perumahan CHT  

Perumahan CHT ini terletak di Desa Sea 1, 
Kecamatan Pineleng dengan luas 18 Ha. Pada 
perumahan ini terdapat 583 unit bangunan. 
Sampah  tidak melalui proses pemilahan, me-
lainkan langsung menggunakan wadah penam-
pungan yang disediakan secara pribadi oleh 
setiap rumah, yaitu kantong plastik dan tempat 
sampah, di mana sampah kering dibakar dan 
sampah plastik dan dapur langsung dibuang di 
Tempat pembuangan sementara (TPS) yang 

disiapkan oleh pemerintah Kota Manado (di luar 
kawasan permukiman). 

Pemerintah Kabupaten Minahasa tidak menye-
diakan pengangkutan sampah untuk dibuang di 
tempat pembuangan akhir sampah (TPA).  

Pola Pengumpulan  Sampah Domestik di 
Perumahan Wenwin  

Perumahan Wenwin ini terletak di Desa Sea 
Tumperngan dan Desa Sea 2, Kecamatan 
Pineleng dengan luas 18 Ha dengan jumlah 809  
unit rumah. 

Sampah domestik Sampah domestik di peruma-
han ini tidak melalui proses pemilahan oleh 
masyarakat, juga tidak terdapat wadah berupa 
tempat sampah atau bak sampah pada masing-
masing rumah, sehingga untuk pewada-han 
sampah domestik masyarakat meng-gunakan 
wadah individual berupa kantong plastik kemu-
dian dibuang ke TPS terdekat dan sampah 
lainnya dibakar. Tidak ada pengangku-tan 
sampah oleh pemerintah setempat.  

Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Perumahan Bintang Mas  

Perumahan Bintang Mas ini terletak di Desa Sea 
2, Kecamatan Pineleng dengan luas 4 Ha dan 
terdapat  173 unit rumah. Sampah domestik di 
perumahan ini juga tidak melalui proses pemila-
han oleh masyarakat setempat. 

Masyarakat harus membuang sampahnya ke 
TPS terdekat dan sisa sampah lainnya dibakar. 
Tidak ada pengangkutan sampah domestik ke 
TPA oleh pemerintah setempat.   

Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Perumahan Trimitra Matuari Waya 

Perumahan Trimitra Matuariwaya terletak di 
Desa Sea Mitra, Kecamatan Pineleng dengan 
luas 10 Ha, memiliki 271 unit rumah. 
Masyarakat membuang sampah langsung ke 
TPS di luar kawasan permukiman.  
 
Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Perumahan Puri Alfa Mas 
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Perumahan Puri Alfa Mas ini terletak di Desa 
Winangun Atas, Kecamatan Pineleng dengan 
luas 4 Ha, memiliki  65 unit rumah. Masyarakat 
membuang sampah langsung ke TPS di luar 
kawasan permukiman.   
 
Kesimpulan pola pengumpulan sampah pada 8 
kawasan perumahan dan permukiman dirang-
kum pada tabel 2.  
 
Tabel 2.  Pola Pengumpulan sampah domestik pada 

perumahan terencana di Kecamatan Pineleng 
 

Perumahan 
Luas 

(Ha)/Jumlah 
Rumah (unit) 

Pola pengumpunan  sampah domestik 

Pemilahan Pewadahan Pengumpulan Pengangkutan 

CHT 
18/583 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman  

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Wenwin 
18/809 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Bintang Mas 
4/173 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Trimitra 
Matuari 
Waya 

10/271 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Highland 
Village 
4/84 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

BTN 
1/33 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Graha Indah 
2 Pineleng 

7/224 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

Puri Alfa Mas 
4/65 

Sampah 
Tidak 
dipilah 

Tidak ada 
wadah pada 
masing 
rumah 

Tidak ada TPS 
di lokasi 
permukiman 

Tidak ada 
pengangkutan 
sampah oleh 
pemerintah 

 
Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Palem Highland Village  

Perumahan Palem Highland Village ini terletak di 
Desa Sea Mitra, Kecamatan Pineleng dengan 
luas 4 Ha, memiliki 84 unit rumah. Masyarakat 
membuang sampah langsung ke TPS di luar 
kawasan permukiman.   
 
Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Perumahan BTN  
 
Perumahan BTN ini terletak di Desa Pineleng 1 
Timur, Kecamatan Pineleng dengan luas 1 Ha, 
memiliki  33 unit rumah. Masyarakat membuang 
sampah langsung ke TPS di luar kawasan 
permukiman.   
 
Pola Pengumpulan Sampah Domestik 
Perumahan Graha Indah 2 Pineleng 
 

Perumahan Graha Pineleng 2 Indah ini terletak 
di Desa Pineleng 2 Indah, Kecamatan Pineleng 
dengan luas 7 Ha, memiliki 224 unit rumah. 
Masyarakat membuang sampah langsung ke 
TPS di luar kawasan permukiman.   
 
Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa 
masyarakat pada delapan lokasi perumahan 
terencana di wilayah kecamatan Pineleng Ka-
bupaten Minahasa (kawasan peri-urban)tidak 
melakukan pengumpulan sampah seperti yang 
sudah diamanahkan pada Peraturan Menteri Pe-
kerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/Prt 
/M/2013. Diusulkan untuk melakukan penelitian 
lanjutan untuk membuat konsep pengelolaan 
sampah khusus untuk seluruh perumahan dan 
permukiman yang berada pada wilayah peri-
urban di sekitar kota Manado. 
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